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Excessive amounts of free radicals will cause pathological effects that result in degenerative 
diseases. The free radical oxidation process can be neutralized by antioxidants. Antioxidants 
are compounds that have the ability to eliminate, clean and resist the effects of free radicals. 
Matoa leaf plants are used as traditional medicine to treat various diseases. The leaves of 
matoa contain active compounds in the form of saponins, flavonoids and tannins. Flavonoids 
can act as antioxidants because they can provide an electron to free radicals. The aim of this 
research was to determine the total flavonoid content and antioxidant activity of matoa 
(Pometia Pinnata) leaf ethyl acetate extract which was tested using the DPPH free radical 
reduction method. The extraction process was carried out using the maceration method using 
ethyl acetate solvent in a ratio of 1:5. Determination of total flavonoid levels was carried out 
by adding AlCl3 and sodium acetate reagents. The antioxidant activity test was carried out 
using the DPPH free radical reduction method with quercetin as a comparison. Analysis was 
carried out using a UV-Vis spectrophotometer. Research shows that the yield of matoa leaf 
ethyl acetate extract was 20.7161 grams. Ethyl acetate extract of matoa leaves contains 
chemical compounds in the form of saponins, flavonoids and tannins. The total flavonoid 
content obtained from the ethyl acetate extract of matoa leaves was 6.19% and the IC 50 value 
was 34.21 ppm, while quercetin as a comparison had an IC 50 value of 4.75 ppm. Ethyl acetate 
extract of matoa (Pometia Pinnata) leaves has a total flavonoid content of 6.19% and very 
strong antioxidant activity, the same as quercetin as a comparison. 
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Radikal bebas yang jumlahnya berlebih akan menimbulkan efek patologis yang berakibat 
timbulnya penyakit degeneratif. Proses oksidasi radikal bebas dapat dinetralisir oleh 
antioksidan. Antioksidan adalah senyawa-senyawa yang memiliki kemampuan untuk 
menghilangkan, membersihkan dan menahan efek radikal bebas. Tanaman daun matoa 
digunakan sebagai pengobatan tradisional untuk mengobati berbagai penyakit. Bagian daun 
matoa mengadung senyawa aktif berupa saponin, flavonoid dan tanin. Flavonoid dapat 
berperan sebagai antioksidan karena mampu memberikan sebuah elektron kepada radikal 
bebas. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kadar flavonoid total dan 
aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun matoa (Pometia Pinnata) yang di uji dengan 
metode peredaman radikal bebas DPPH. Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi 
menggunakan pelarut etil asetat dengan perbandingan 1:5. Penentuan kadar flavonoid total 
dilakukan dengan penambahan reagen AlCl3 dan natrium asetat.. Analisis dilakukan dengan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penelitian menunjukkan perolehan rendemen 
ekstrak etil asetat daun matoa sebanyak 20,7161 gram. Ekstrak etil asetat daun matoa 
mengandung senyawa kimia berupa saponin, flavonoid dan tanin. Kadar flavonoid total yang 
diperoleh dari ekstrak etil asetat daun matoa adalah sebesar 6,19 %. Ekstrak etil asetat daun 
matoa (Pometia Pinnata) mempunyai kadar flavonoid total sebesar 6,19%.  

Kata Kunci:   Daun Matoa, Total Flavonoid, Antioksidan, Etil Asetat, DPPH 
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PENDAHULUAN 

Senyawa yang mempunyai berat molekul kecil tetapi mampu menghambat kerusakan sel 

akibat radikal bebas dengan cara memberikan elektron disebut antioksidan. Manfaat antioksidan bagi 

tubuh adalah untuk melindungi sel-sel dari kerusakan akibat radikal bebas. Antioksidan merupakan 

suatu inhibitor yang digunakan untuk menghambat autooksidasi. Banyak penelitian yang telah 

menyatakan bahwa senyawa flavonoid memiliki potensi sebagai antioksidan karena memiliki gugus 

hidroksil yang terkait pada karbon cincin aromatik sehingga dapat menangkap radikal bebas yang 

dihasilkan dari reaksi peroksidasi. Tanaman matoa mengandung senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam daun Matoa berupa flavonoid, tanin dan saponin aktivitas yang terkandung dalam 

senyawa flavonoid sebagai antibakteri, antioksidan dan antijamur senyawa antioksidan berfungsi 

dapat menangkap radikal bebas dalam tubuh. DPPH merupakan senyawa radikal bebas yang stabil 

sehingga apabila digunakan sebagai pereaksi dalam uji penangkapan radikal bebas cukup dilarutkan 

dan bila disimpan dalam keadaan kering dengan kondisi penyimpanan yang baik dan stabil selama 

bertahun-tahun. Metode peredaman radikal bebas DPPH didasarkan pada reduksi dari larutan 

metanol radikal bebas DPPH yang berwarna oleh penghambatan radikal bebas. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Terapan Universitas Diponegoro Semarang. Preparasi sampel dilakukan di Laboratorium 

Mikrobiologi dan Farmakognosi Institut Teknologi Kesehatan Cendekia Utama Kudus. Penentuan 

kadar flavonoid total dan uji aktivitas antioksidan dilakukan di Laboratorium Instrumen Institut 

Teknologi Kesehatan Cendekia Utama Kudus. Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai April 

2023. Sampel adalah tanaman daun matoa (Pometia pinnata) yang diambil secara acak didapat dari 

Desa Sempu, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah daun matoa (Pometia pinnata) diambil secara acak dengan kriteria daun yang masih segar, 

tidak busuk, tidak dimakan hama. 

 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu timbangan analitik (Ohous) blender simplisia 

(Getra), moisture balance, lemari pengering, pipet tetes, pipet volume (Pyrex) mikropipet, cawan 

arloji, tabung reaksi (Pyrex) rak tabung reaksi, penjepit kayu, sendok tanduk, spatel, corong kaca, 

batang pengaduk, panci, kompor, termometer, spektrofotometri UV-Vis  (Biobest), kuvet kuarsa, labu 

ukur (Pyrex), botol coklat, bunsen, kain penyari. Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu daun 

matoa (Pometia pinnata) yang diperoleh dari Desa Sempu, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora, 

Jawa Tengah, etil asetat, HCl pekat, reagen Dragendroff, reagen Meyer, etanol p.a, sebuk Mg, NaOH, 

FeCI3, AICI3, natrium asetat, aquadest, HCI 2N, kuersetin, DPPH 

 

Teknik Analisa  

Penelitian diawalai dengan melakukan determinasi tanaman, pengumpulan bahan, pembuatan 

simplisia kering, pembuatan ekstrak daun matoa, skrinnign fitokimia (identifikasi saponin, flavonoid, 

tanin), penentuan total flavonoid (pembuatan larutan standar dan panjang gelombang kuersetin, 

penentuan waktu operasi, pembuatan kurva baku, penentuan flavonoid total. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Daun matoa diperoleh dari Desa Sempu, Kecamatan Kunduran, Kabupaten Blora. Sebanyak 

3000 gram sampel daun matoa basah dikumpulkan untuk dibuat menjadi simplisia kering dengan 

melalui proses sortasi basah, pencucian, perajangan, pengeringan, dan sortasi kering. Proses 

pengeringan dilakukan menggunakan lemari pengering dengan suhu 40°C selama 24 jam apabila 
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suhu yang digunakan terlalu tinggi akan menyebabkan rusaknya senyawa aktif yang terkandung 

dalam daun matoa termasuk senyawa flavonoid yang mudah teroksidasi suhu tinggi. Hasil 

pengeringan daun matoa penelitian dapat dilihat table 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengeringan Sampel 

Sampel Sampel Basah 

(gram) 

Simplisia Kering 

(gram) 

Susut Pengeringan 

(%) 

Daun Matoa 3000 350 88,3 % 

 

Berdasarkan hasil perhitungan susut pengeringan tabel 4.1 pembuatan simplisia daun matoa 

basah sebanyak 3000 gram menghasilkan simplisia kering sebanyak 350 gram sehingga diperoleh 

susut pengeringan sebesar 88,3%. Perhitungan susut pengeringan dapat dilihat lampiran 4. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa sejumlah 88,3% senyawa yang terdapat daun matoa mengalami 

penguapan yang disebabkan oleh proses pengeringan. Serbuk simplisia disimpan dalam wadah 

tertutup, bersih, kering dan tidak lembab sehingga mutu serbuk simplisia tetap terjaga selama 

penyimpanan. Serbuk simplisia diuji kadar air dengan menggunakan moisture balance. Hasil analisis 

kadar air serbuk simplisia daun matoa penelitian ini dapat dilihat table 2. Menurut Yana et al., (2022) 

menyatakan bahwa kadar air yang melebihi 10% kemungkinan akan mempercepat pertumbuhan 

jamur atau kondisi yang lembab dapat menurunkan atau merusak mutu simplisia. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air 

Simplisia 

Bobot 

Serbuk 

Simplisia (gram) 

Kadar Air 

(%) 

Rata-rata 

Kadar Air 

(%) 

Daun Matoa 
1,033 

1,031 

1,037 

5,10 

4,48 

4,03 

4,53 % 

 

Pembuatan ekstrak daun matoa dilakukan menggunakan metode maserasi dengan 

perbandingan 1:5 antara sampel dan pelarut dimana sebanyak 200 gram serbuk simplisia daun matoa 

direndam sebanyak 200 mL dari pelarut 1000 mL etil asetat selama 24 jam ( maserasi 1 selama 5 

hari ) selanjutnya dilakukan remaserasi dengan menggunakan ampas dari proses maserasi 

ditambahkan dengan pelarut etil asetat baru sebanyak 250 mL dari pelarut 1000 mL ( maserasi 2 

selama 4 hari ) dengan perbandingan 1:4 remaserasi dilakukan sebanyak tiga kali hingga diperoleh 

maserat yang jernih. Hasil perolehan ekstrak penelitian ini dapat dilihat tabel 3. Metode ekstraksi 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode maserasi lebih sederhana dan mudah dibandingkan 

metode ekstraksi lain biaya murah dan tanpa pemanasan sehingga dapat menghindari kerusakan 

senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan. 

 
Tabel 3. Hasil Pembuatan Ekstrak Daun Matoa  

Simplisia 

Bobot 

Serbuk 

( gram) 

Volume 

Pelarut 

(mL) 

Ekstrak 

Kental 

( gram) 

Rendemen 

(%) 

Karakteristik 

Ekstrak 

Daun 

Matoa 
200 2000 20,7161 10,35% 

Ekstrak kental, 

padat, warna 

hijau kehitaman 

 

Berdasarkan tabel 3, ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 20,7161 gram dengan rendemen 

sebesar 10,35% yang berarti bahwa senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak etil asetat daun 

matoa adalah sebesar 10,35%. Kemenkes RI (2017) menyatakan bahwa rendemen yang baik adalah 

jika nilai rendemen diatas 10 % rendemen ektrak etil asetat daun matoa dikatakan baik mempunyai 

nilai rendemen lebih dari 10%. Identifikasi senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak etil asetat 
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daun matoa dilakukan secara kualitatif yaitu melalui reaksi perubahan warna dengan menggunakan 

suatu bahan pereaksi kimia tertentu. Senyawa kimia yang di identifikasi berupa saponin, flavonoid 

dan tanin. Hasil identifikasi senyawa ekstrak etil asetat daun matoa dilihat tabel 4. Berdasarkan hasil 

identifikasi senyawa, dapat diketahui bahwa ekstrak etil asetat daun matoa positif (+) mengandung 

saponin, flavonoid, dan tannin. Saponin termasuk senyawa aktif permukaan yang mudah terdeteksi 

melalui kemampuan dalam membentuk buih (Harborne, 1987). Terbentuknya buih disebabkan 

glikosida yang terdapat saponin terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lain sifat saponin yang 

mudah larut dalam air akan menimbulkan buih jika dikocok. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa 

saponin ada karena terbentuk buih yang konsisten selama 10 detik. Uji wilstater dilakukan dengan 

cara menambahkan ekstrak dengan HCl pekat dan serbuk magnesium (Mg) kemudian dipanaskan 

sehingga menghasilkan senyawa kompleks berwarna kuning menjadi orange (warna jingga). 

Kompleks warna tersebut diakibatkan oleh reduksi inti benzopiron yang terdapat pada struktur 

flavonoid (IIIing et al., 2017). 

 
Tabel 4. Hasil Identifikasi Ekstrak 

No Identifikasi Hasil Keterangan 

1.  
Saponin  +    Terjadi adanya buih-buih 

atau busa yang stabil  

2.  

Flavonoid 

Uji Wilstatter     

 

 

Uji Bate-Smith 

 

               

Uji NaOH 10%    

 

+ 

 

 

+ 

 

 

+ 

 

Terbentuknya Warna 

Orange (jingga) 

 

Terbentuk Warna Merah 

 

Terbentuk Warna jingga  

(orange) 

3.  
Tanin  + Terbentuk Warna Hijau  

kehitaman 

 

Uji bate-smith dilakukan dengan cara menambahkan ekstrak dengan HCl pekat kemudian 

dipanaskan. Penambahan HCl pekat untuk menghidrolisis flavonoid dengan memecah O-glikosil 

menjadi aglikonnya. Glikosil yang bersifat elektrofilik akan teralihkan oleh H+ dari asam. Proses 

pemanasan bertujuan mempercepat reaksi hidrolisis (Widyasari & Yuspita Sari, 2021). Hasil 

penelitian ini mengandung flavonoid yang ditandai dengan terbentuknya warna merah yang 

menunjukkan adanya senyawa flavonoid golongan antosianin. Uji menggunakan pereaksi NaOH 

10% dilakukan dengan menambahkan ekstrak dengan NaOH 10%. NaOH 10% merupakan katalis 

basa yang menyebabkan penguraian senyawa flavonoid berupa senyawa kristin menjadi molekul 

asetofenon (Rizki & Ferdinand, 2021). Hasil penelitian ini mengandung flavonoid yang ditandai 

dengan terbentuknya warna jingga yang menunjukkan adanya senyawa flavonoid golongan fenol. 

Identifikasi tanin dilakukan dengan penambahan FeCl3 yang berfungsi untuk mengetahui adanya 

gugus fenol yang ditandai dengan perubahan warna menjadi hijau kehitaman (Muthmainah, 2017). 

Perubahan warna hijau kehitaman terjadi akibat terbentuknya senyawa kompleks antara senyawa 

fenolik dengan ion Fe3+ pada FeCl3 (Harborne, 1987). Hasil penelitian ini menunjukkan hasil positif 

yang ditandai dengan terjadinya perubahan warna hijau kehitaman.  

Langkah awal dalam analisis flavonoid total yaitu dengan menentukkan panjang gelombang 

maksimal larutan standar kuersetin. Penentuan panjang gelombang maksimal (λ maks) bertujuan 

untuk mengetahui panjang gelombang saat mencapai absorbansi tertinggi (Estikawati & Lindawati, 

2019). Panjang gelombang maksimal yang dihasilkan adalah 429 nm dengan absorbansi 0,580 

dengan konsentrasi 60 ppm. Diperoleh serapan yang stabil larutan kuersetin menit ke 22 dengan 

absrobansi 0,549 hal ini berarti Operating Time kuersetin adalah selama 22 menit. Kestabilan 

absorbansi menunjukkan bahwa reaksi pembentukan sudah optimum. Dari hasil uji regresi linier 

kurva baku kuersetin yang diplotkan antara konsentrasi dan absorbansi diperoleh nilai b sebesar 
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0,0058 dan nilai a sebesar 0,21 dan hasil persamaan regresi linier yaitu y = 0,0058x + 0,21 dengan 

nilai r sebesar 0,9973. Grafik kurva baku kuersetin gambar diatas nilai r yang diperoleh mendekati 

satu menunjukkan bahwa kurva baku kuersetin linier yang berarti terdapat hubungan antara 

konsentrasi larutan kuersetin dengan nilai absorbansi. Perolehan nilai absorbansi ekstrak etil asetat 

daun matoa diplotkan dengan kurva baku larutan standar kuersetin sehingga diperoleh konsentrasi 

kesetaraan kuersetin dihitung flavonoid total yang terkandung dalam sampel. Kesetaraan kuersetin 

adalah jumlah kesetaraan miligram kuersetin dalam gram sampel. Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh 

kadar flavonoid total ekstrak etil asetat daun matoa (Pometia Pinnata) dengan konsentrasi 1000 ppm 

yang di lakukan pengulangan sebanyak tiga kali adalah sebesar (6,19 ± 0,021) %. Kadar flavonoid 

total ekstrak etil asetat daun matoa penelitian ini lebih besar dibandingkan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Martiningsih et al., 2016) daun matoa menggunakan pelarut etanol yang memperoleh 

kadar flavonoid total sebesar 45,78 ppm.  

 

KESIMPULAN 

Ekstrak etil asetat daun matoa (Pometia Pinnata)diuji flavonoidnya secara kualitatif dengan 

skrining fitokimia positif mengandung senyawa berupa saponin, flavonoid dan tanin.  dan terdapat 

kadar flavonoid total sebesar (6,19 ± 0,021)%. 
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